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ABSTRAK

Nama : AHYAR

NIM :01.14.1126

Judul Skripsi  : Efektivitas Pemanggilan Gaib Pada Pengadilan Agama Kelas | A
Watampome

Skripsi ini membahas Efektivitas Pemanggilan Gaib pada Pengadilan Agama
Kelas I A Watampone. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran
objektif mengenai efektivitas pemanggilan gaib pada Pengadilan Agama Kelas | A
Watampone. Kegunaan dari penelitian ini adalah 1) Secara teoritis, penelitian ini
bermanfaat bagi peneliti selanjutnya yakni untuk menambah pengetahuan dan
wawasan mengenai efektifitas pemanggilan ghaib di Pengadilan Agama Kelas | A
Watampone. 2) Secara praktisi, hasil penelitian dapat menyajikan informasi dan
memberikan kontribusi pemikiran mengenai tinjauan Hukum Islam terhadap efektifitas
pemanggilan gaib di Pengadilan Agama Kelas I A Watampone.

Penelitian ini menggunakan metode riset lapangan (field research) yaitu metodr
yang digunakan dengan jalan melakukan penelitian terhadap objek yang diteliti dengan
metode wawancara, obervasi dan dokumentasi dengan menggunakan pendekatan
yuridis normatif dan pendekatan yuridis empiris.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) Proses panggilan gaib yaitu melalui
mass media. Pengadilan Agama bisa bekerjasama dengan radio dan surat kabar untuk
mengumumkan panggilan gaib. Proses panggilan gaib di Pengadilan Agama
Watampone hanya melalui radio saja yaitu radio SDI (Swadaya Indah Bone) dilakukan
sebanyak dua kali pemanggilan selama empat bulan. Panggilan pertama dengan hari
sidang jaraknya empat bulan sedangkan, panggilan kedua dengan hari sidang jaraknya
tiga bulan. Hadir atau tidak hadirnya pihak tergugat dalam proses persidangan akan
tetap dilaksanakan. Jika pihak tergugat hadir sebelum proses persidangan atau
memberitahukan alamat barunya akan dibuatkan relaas panggilan baru. Pihak tergugat
yang tidak hadir dalam proses pemanggilan maupun persidangan bisa mengmabil
kapan saja hasil keputusan sidang. 2) Proses pelaksanaan di Pengadilan Agama
Watampone sudah efektiv, karena dari banyaknya kasus gaib, hadir atau tidak hadirnya
pihak tergugat dalam proses persidangan tetap dilaksanakan dan Pengadilan Agama
Watampone mengikuti aturan yang ada sehingga proses panggilan gaib bisa dikatakan
efektiv. Jika ditinjau dari segi normatif proses panggilan gaib sudah efektif, tapi jika
ditinjau dari segi empirisnya kurang efektif, karena beberapa kasus perkara panggilan
gaib hanya beberapa yang hadir.

Penelitian ini berguna untuk memahami proses pemanggilanm gaib di
Pengadilan Agama Kelas I A Watampone. Selain itu, penelitian ini bisa menjadi acuan
atau dasar untuk memulai inovasi baru dalam proses pengumuman panggilan gaib
misalnya menggunakan media sosial yang ada agar masyarakat tidak hanya mendengar
lewat radio namun bisa membaca pengumuman tersebut lewat media sosial yang ada.
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TRANSLITERASI

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin
berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.l., masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor: 0543b/U/1987 sebagai berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< ba b Be

< ta t Te

& sa $ es (dengan titik di atas)

z jim j Je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha

] dal d De

3 zal Z zet (dengan titik di atas)
J ra r Er

B zai z Zet

o sin S Es

S syin sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ apostrof terbalik

¢ gain g Ge

- fa f Ef

A3 qaf q qi

< kaf K ka

J lam L el

& mim M em

U nun N en

3 wau W we
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- ha H ha
¢ hamzah ’ apostrof
s ya Y ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang

lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
| kasrah i i
’i dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(s fathah dan ya’ ai adani
5 fathah dan wau au adanu
Contoh:
Gl kaifa
J35»  : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Xiii



Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
< . K T fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
j? dammah dan wau a u dan garis di atas

4. Ta’ marbutah
Transliterasi untuk #a’ marbitah ada dua, yaitu: ta’ marbatah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun, translitera-sinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan 7a° marbatah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka a’

marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

Jaky iy - raudah al-atfil

Aatall &5nall  : almadinah al-fadilah
A& : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda fasydid ( - ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

FEry : rabbana

Lss : najjaina

Gl : al-hagq

P : nu“ima
e . ‘aduwwun
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Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(&—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1. Contoh:
e : “All (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
&= :‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby).
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J' (alif
lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). Contoh:
Sl al-syamsu (bukan asy-syamsu)
LN al-zalzalah (azzalzalah)
S alfalsafah
Sl al-bilidu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh:

G . ta’murdna
&)—'—“ : al-nau‘*
P : syai’un
&yl . umirtu
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari a/-Quran), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-

terasi secara utuh. Contoh:

Fi Zilal al-Quran
Al-Sunnah qabl al-tadwin
9. Lafzal-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

&) G dinullah &% billah

Adapun ta’ marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [#]. Contoh:

MAaa AAx hum £ rahmatillih

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (A// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
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bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DK, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasial

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazr bi Bakkata mubdarakan

Syahru Ramaddan al-lazi unzila fih al-Quran

Nasir al-Din al-Tast

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar rujukan atau daftar referensi. Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Aba al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abl al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abd Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr
Ham1d Abua)

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swt. = subhanahi wa ta‘ala
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Saw.

a.s.

SM

QS .. .4
HR

sallallahu ‘alaihi wa sallam

‘alaihi al-salam

Hijrah

Masehi

Sebelum Masehi

Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
Wafat tahun

QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

Hadis Riwayat
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